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Dokumenter merupakan karya film berdasarkan realita atau fakta perihal pengalaman          

hidup seseorang atau mengenai peristiwa. Dibutuhkan kepekaan dokumentaris terhadap         

lingkungan sosial, budaya, politik dan alam semesta. Film dokumenter mengambil          

kenyataan-kenyataan objektif sebagai bahan utama penceritaanya, namun kenyataan tersebut         

ditampilkan melalui interpretasi pembuatnya. Karena itu kenyataan yang biasa, bisa menjadi           

dan membuka perspektif baru bagi penonton. Hal ini menjadi dasar dokumenter Rhtym of             

Saman dibuat. Dokumenter ini menekankan bagaimana kepekaan terhadap ligkungan sosial          

budaya menjadi perhatian penting pada dokumenter ini.  

Film dokumenter Rhythm of Saman berfokus pada proses kembalinya Joel Tampeng           

ke tanah kelahirannya. Kepekaan Joel Tampeng terhadap permasalahan budaya dan          

kegelisahaannya untuk turut berkontribusi pada kebudayaanya membuat Joel Tampeng ingin          

kembali ke tanah kelahirannya dengan misi bisa bertemu dengan para pendekar Saman asli             

yang ada di gayo Lues. Rhythm of Saman menjadi jembatan Joel Tampeng untuk kembali ke               

kebudayaannya dan ikut berkontribusi dengan mengembangkan kebudayaan. Joel Tampeng         

membuat sebuah bentuk komunikasi baru dengan misi memperkenalkan kembali tari Saman           

Gayo melalui penggabungan musik Rock dan tari Saman. Bentuk komunikasi baru ini dinilai             

berhasil oleh berbagai kalangan masyarakat baik Nasional maupun Internasional. Hal ini           

membuat dokumenter ini menjadi penting dibuat dan didistribusikan ke khalayak lebih luas            

untuk bisa menjadi sebuah contoh dan inspirasi khususnya bagi kaum muda untuk bisa ikut              

secara kreatif sesuai dengan keahlian bidang masing-masing dalam mengembangkan         

kebudayaannya. 

Film ini kemudian didistribusikan melalui youtube dan sosial media untuk menarik           

penonton lebih luas. Diharapkan dengan penonton yang lebih luas dapat mempengaruhi           

membuka perspektif baru dan inspirasi khususnya bagi kaum muda untuk mau ikut            

berkontribusi pada kebudayaannya. Selain daripada itu dokumenter ini masih butuh banyak           

kritik dan saran untuk menjadi lebih baik, sehingga butuh ruang-ruang diskusi yang            

memungkinkan supaya dokumenter ini tidak hanya selesai disini melainkan bisa terus           

menginspirasi dan bahan diskusi kedepan. 
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